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ABSTRAK 

 

IDENTIFIKASI ZONA POTENSI AIR TANAH MENGGUNAKAN 

SISTEM INFORMASI GEOGRAFIS BERBASIS ANALYTICAL 

HIERARCHY PROCESS 

(Studi Kasus: Kabupaten Gresik, Provinsi Jawa Timur) 

 

Fahmi Rizal Ma’arifa , 1925046 

Dosen Pembimbing I : Dedy Kurnia Sunaryo, S.T., M.T.b 

Dosen Pembimbing II: Adkha Yulianandha M, S.T., M.T.c 

 

Air tanah merupakan sumber daya yang sangat penting dalam kehidupan 

manusia. Dengan meningkatnya jumlah penduduk dan kebutuhan akan air, peran 

air tanah menjadi sangat signifikan. Kabupaten Gresik sering menghadapi masalah 

kekurangan pasokan air bersih terutama selama musim kemarau. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengidentifikasi potensi air tanah di Kabupaten Gresik dengan 

menggunakan metode Analytical Hierarchy Process (AHP) berbasis Sistem 

Informasi Geografis (SIG). Metodologi penelitian meliputi pengumpulan data 

sekunder dari berbagai sumber, seperti curah hujan, litologi, geomorfologi, 

kemiringan lereng, tutupan lahan, NDVI, dan Topographic Wetness Index (TWI). 

Data tersebut diolah menggunakan SIG untuk menghasilkan peta potensi air tanah. 

Proses AHP digunakan untuk memberikan bobot pada setiap parameter yang 

mempengaruhi potensi air tanah. Hasil dalam penelitian ini didapatkan bahwa 

potensi air tanah di Kabupaten Gresik terdiri dari beberapa kelas potensi air tanah 

yaitu sangat rendah, rendah, sedang, tinggi, dan sangat tinggi. Potensi air tanah di 

Kabupaten Gresik didominasi oleh potensi air tanah sedang seluas 67890,71 Ha, 

rendah seluas 36780,91 Ha, tinggi seluas 10399,77 Ha, sangat rendah seluas 

7781,31 Ha, sangat tinggi seluas 466,53 Ha. Maka hasil dari pengolahan 

menunjukkan bahwa distribusi potensi air tanah bervariasi dengan sebagian besar 

wilayah memiliki potensi kelas sedang. 

 

Kata Kunci : Air Tanah, Analytical Hierarchy Process (AHP), Sistem 

Informasi Geografis (SIG), Kabupaten Gresik, Potensi Air Tanah 
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ABSTRACT 

 

IDENTIFICATION OF GROUNDWATER POTENTIAL ZONES USING 

GEOGRAPHIC INFORMATION SYSTEM BASED ON ANALYTICAL 

HIERARCHY PROCESS  

(Case Study: Gresik Regency, East Java Province) 

 

Fahmi Rizal Ma’arifa , 1925046 

Supervising Lecturer I : Dedy Kurnia Sunaryo, S.T., M.T.b 

Supervising Lecturer II: Adkha Yulianandha M, S.T., M.T.c 

 

Groundwater is a crucial resource for human life. With the increasing 

population and the growing demand for water, the role of groundwater has become 

highly significant. Gresik Regency often faces issues with clean water supply, 

especially during the dry season. This research aims to identify the groundwater 

potential in Gresik Regency using the Analytical Hierarchy Process (AHP) method 

based on Geographic Information Systems (GIS).The research methodology 

includes the collection of secondary data from various sources such as rainfall, 

lithology, geomorphology, slope gradient, land cover, NDVI, and Topographic 

Wetness Index (TWI). These data are processed using GIS to produce a 

groundwater potential map. The AHP process is used to assign weights to each 

parameter influencing groundwater potential.The results of this research show that 

the groundwater potential in Gresik Regency comprises several classes, namely 

very low, low, medium, high, and very high potential. The groundwater potential in 

Gresik Regency is predominantly medium, covering an area of 67,890.71 hectares, 

followed by low potential covering 36,780.91 hectares, high potential covering 

10,399.77 hectares, very low potential covering 7,781.31 hectares, and very high 

potential covering 466.53 hectares. The results of the analysis show that the 

distribution of groundwater potential varies with the majority of the area having 

moderate potential. 

 

Keywords : Groundwater, Analytical Hierarchy Process (AHP), Geographic 

Information System (GIS), Gresik Regency, Groundwater 

Potential 
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